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Oleh:
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Akses permodalan merupakan hal yang sangat penting dalam
pengembangan usaha bagi nelayan kecil. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi akses permodalan usaha nelayan kecil di Gudang Lelang
Kota Bandar Lampung, faktor - faktor yang mempengaruhi akses permodalan
nelayan, serta strategi untuk meningkatkan fasilitasi akses permodalan nelayan
kecil olen DKP Kota Bandar Lampung. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data yang diperoleh dengan
wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi; selanjutnya
dianalisis untuk menjelaskan kondisi akses permodalan nelayan kecil di Gudang
Lelang dan faktor - faktor yang mempengaruhi dalam mengakses permodalan
nelayan, serta dilakukan analsisa SWOT untuk mengetahui strategi apa yang tepat
dalam meningkatkan fasilitasi akses permodalan bagi nelayan kecil.

Hasil penelitian menunjukkan nelayan kecil mengakses permodalan yang
bersifat non formal seperti bank keliling, renternir, PT. PNM, MBK, BTPN
Syariah, dan Amartha. Selain itu, nelayan meminjam uang kepada juragan,
warung langganan ataupun keluarganya untuk memenuhi kebutuhan melaut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi akses permodalan nelayan ada 3 yang utama
yaitu tingkat kemudahan dalam mengakses permodalan, kemampuan nelayan
dalam mengakses permodalan (pemenuhan syarat), dan terbatasnya informasi
tentang kredit usaha bagi nelayan kecil. Untuk hasil SWOT sendiri, strategi yang
direkomendasikan berada pada kuadran Il (strategi diversifikasi) dengan
memanfaatkan kekuatan internal DKP Kota Bandar Lampung untuk menangkal
ancaman. Nelayan membutuhkan bantuan dan pendampingan dari pemerintah
dalam mengakses permodalan dari perbankan untuk mengembangkan usahanya.

Kata kunci: nelayan kecil, akses permodalan, pinjaman, utang, investasi, gudang
lelang



ABSTRACT

ACCESS TO CAPITAL FOR SMALL FISHERMEN
IN GUDANG LELANG KANGKUNG VILLAGE,
BUMIWARAS DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY

By:
DARIUS SESARIO MALORING

Access to capital is very important in developing businesses for small fishermen.
This study aims to analyze the condition of access to capital for small fishermen's
businesses in the Bandar Lampung City Auction Warehouse, factors that
influence fishermen's access to capital, and strategies to improve the facilitation of
access to capital for small fishermen by the Bandar Lampung City Marine and
Fisheries Department. The research method uses a qualitative approach with a
case study method. Data obtained through in-depth interviews, participant
observation, and documentation studies; then analyzed to explain the condition of
access to capital for small fishermen in Gudang Lelang and factors that influence
access to capital for fishermen, and a SWOT analysis is carried out to determine
the right strategy in improving the facilitation of access to capital for small
fishermen. The results of the study show that small fishermen access non-formal
capital such as bank keliling, loan sharks, PT. PNM, MBK, BTPN Syariah, and
Amartha. In addition, fishermen borrow money from bosses, regular stalls or their
families to meet their fishing needs. There are 3 main factors that influence
fishermen's access to capital, namely the level of ease in accessing capital,
fishermen's ability to access capital (fulfillment of requirements), and limited
information about business credit for small fishermen. For the SWOT results
themselves, the recommended strategy is in quadrant Il (diversification strategy)
by utilizing the internal strengths of the Bandar Lampung City DKP to ward off
threats. Fishermen need assistance and assistance from the government in
accessing capital from banks to develop their businesses.

Keywords: small fishermen, access to capital, loans, debt, investment, gudang
lelang
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat pesisir dapat didefinisikan sebagai kelompok masyarakat yang tinggal
di wilayah pesisir dan menggantungkan kehidupannya pada sumber daya laut dan
pesisir. Mereka tinggal di wilayah yang kaya akan sumber daya. Mereka
umumnya terdiri dari nelayan, pembudidaya ikan, pengolah hasil perikanan, dan
pedagang ikan, serta kelompok masyarakat lainnya yang kehidupan sosial-
ekonominya bergantung pada pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut (Satria,
2015). Masyarakat pesisir memiliki aturan mereka sendiri. Aturan-aturan yang

disetujui dipahami oleh masyarakat (Yusuf, 2020).

Karakteristik masyarakat pesisir cenderung memiliki sifat yang keras, terbuka,
dan egaliter, yang terbentuk karena kondisi lingkungan yang penuh tantangan dan
risiko (Kusnadi, 2016). Secara sosial-budaya, mereka memiliki kearifan lokal
dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut, yang telah berkembang secara
turun - temurun dan menjadi bagian integral dari kehidupan mereka (Sulistyowati,
2018). Meskipun demikian, masyarakat pesisir juga menghadapi berbagai
permasalahan, seperti kemiskinan, keterbatasan akses terhadap sumber daya, dan
degradasi lingkungan pesisir, yang memerlukan perhatian dan penanganan khusus
dalam konteks pembangunan berkelanjutan (Adrianto et al., 2017). Selain itu hasil
tangkapan nelayan yang semakin menurun diakibatkan oleh kerusakan lingkungan
mangrove dan menyebabkan mereka harus melaut lebih jauh (Febryano et al,
2015).



Nelayan kecil mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian di
Indonesia. Menurut UU No. 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, nelayan skala
kecil didefinisikan sebagai nelayan yang menggunakan kapal berkapasitas di
bawah 5 GT (Gross Tonnage). Zulham et al. (2022) menginformasikan jumlah
kapal nelayan kecil (< 10 GT) mendominasi kurang lebih 90% dari total armada
penangkap ikan, dengan kontribusi produksi mencapai 50% dari total produksi

penangkapan ikan di Indonesia.

Pada wilayah pesisir Teluk Lampung terdapat perkampungan nelayan yang biasa
disebut dengan wilayah Gudang Lelang, yang secara administrasi merupakan
bagian dari Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumiwaras. Kawasan ini merupakan
tempat tinggal bagi kurang lebih 708 KK nelayan (satudata.kkp.go.id). Pekerjaan
sebagai nelayan menjadi pekerjaan utama hampir seluruh masyarakat yang tinggal
di Gudang Lelang. Dalam pengembangan usaha nelayan untuk meningkatkan
taraf kesejahteraan mereka, faktor keterbatasan modal menjadi salah satu
permasalahan yang krusial. Kebutuhan modal menjadi kendala untuk
mengembangkan usaha perikanan dan usaha sampingan nelayan (Primawati et al,
2023).

Permasalahan permodalan bukanlah hal baru dalam usaha nelayan. Bagi nelayan
besar atau yang sering disebut sebagai nelayan pemilik kapal yang berukuran
lebih dari 10 GT (UU No. 7 Tahun 2016), permodalan bukanlah hal yang menjadi
pembatas dalam kegiatan usaha mereka. Nelayan besar cenderung sudah memiliki
modal usahanya sendiri, bahkan nelayan besar juga berperan sebagai nelayan
juragan. Dari segi kemampuan dalam mengakses permodalan melalui perbankan,
mereka mampu memenuhi persyaratan yang diberikan oleh pihak perbankan.
Kepemilikan jaminan serta kemampuan dalam membayar membuat pihak
perbankan mau untuk memberikan akses permodalan bagi nelayan besar. Hal ini
berbanding terbalik dengan nelayan skala kecil.

Nelayan kecil memerlukan effort yang cukup besar untuk dapat mengembangkan
usahanya. Aksesnya terhadap perbankan untuk mengembangkan usaha juga masih
sangat terbatas. Valentina (2018) mengemukakan bahwa penyaluran kredit kepada

nelayan telah lama tidak diminati oleh lembaga keuangan formal. Penyaluran



kredit hanya dapat dilakukan ketika nelayan dapat memenuhi persyaratan. Selaras
dengan itu, hasil penelitian Syamsudin et al. (2022) menunjukkan bahwa
informasi tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi nelayan sedikit tertutup,

sehingga banyak nelayan yang tidak mengetahui tentang kredit tersebut.

Meskipun kelangsungan usaha nelayan bergantung pada banyak faktor,
keterbatasan permodalan tentu sangat berdampak terhadap pengembangan usaha
ini. Permodalan dalam usaha penangkapan ikan biasanya digunakan untuk
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, dan biaya perawatan kapal,
mesin, dan alat tangkap. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 60 Tahun
2020 pada Pasal 3 mencantumkan pembiayaan investasi yang digunakan untuk
pengadaan kapal meliputi pengadaan kapal, mesin, alat tangkap, dan alat bantu

penangkapan.

Pengadaan sarana kapal merupakan hal yang prioritas. Nawawi dan Asiati (2016)
menjelaskan pengaruh penggunaan jenis sarana dan produksi, yaitu penggantian
kapal/perahu motor tempel dengan kapal motor secara signifikan meningkatkan
produksi. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Widyarini et al. (2022) bahwa
kepemilikan peralatan yang memadai melalui fasilitas kredit akan menjadi
penggerak bagi sektor penangkapan ikan. Dengan demikian terbukanya akses
kredit bagi nelayan dipastikan berkontribusi penting dalam meningkatkan
kesejahteraan nelayan. Fasilitas kredit yang dimaksudkan dapat berasal dari

berbagai sumber.

Sumber permodalan usaha terdiri atas sumber kredit formal dan non formal. Dua
jenis sumber permodalan ini memiliki perbedaan dalam tata cara akses dan
penyalurannya. Choirunnisa et al. (2022) mengemukakan bahwa lembaga
keuangan informal lebih banyak diakses oleh nelayan. Hal ini disebabkan karena
lembaga keuangan formal sulit untuk ditembus. Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan akses permodalan dari perbankan sulit diperoleh nelayan,
diantaranya lembaga perbankan melakukan analisa bisnis dengan menggunakan
standar keuangan yang seringkali tidak dapat dipenuhi oleh nelayan khususnya
nelayan skala kecil. Nawawi dan Asiati (2016) juga menjelaskan bahwa

diperlukan dukungan dari pihak pemerintah dan swasta dalam implementasi



kebijakan permodalan usaha dan kebijakan kemitraan untuk pemberdayaan

nelayan.

Dengan minimnya kemampuan mengakses ke perbankan, maka nelayan skala
kecil banyak menggantungkan permodalan mereka melalui permodalan yang
bersifat non formal untuk memenuhi kebutuhan permodalan usahanya seperti
pembelian bahan bakar dan perbaikan kapal serta alat tangkapnya. Sehingga
banyak dari nelayan skala kecil ini menjadi tergantung dengan juragan dan

kesulitan untuk mengembangkan usaha mereka.

1. 2. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka

peneliti ingin mengetahui beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimanakah akses permodalan usaha bagi nelayan kecil yang ada di
wilayah Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota Bandar Lampung?

2. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi akses permodalan usaha bagi
nelayan kecil di wilayah Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota Bandar
Lampung?

3. Bagaimanakah strategi untuk memfasilitasi nelayan kecil di wilayah Gudang
Lelang Kelurahan Kangkung dapat mengakses permodalan usaha yang lebih
baik?

1. 3. Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan akses permodalan usaha bagi nelayan skala kecil di wilayah
Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota Bandar Lampung

2. Menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi akses permodalan usaha
bagi nelayan skala kecil di Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota

Bandar Lampung



3. Merumuskan strategi peningkatan fasilitasi akses permodalan usaha bagi
nelayan kecil di Gudang Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota Bandar

Lampung

1. 4. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang kondisi
terkait akses permodalan pada masyarakat nelayan kecil di Gudang Lelang
Kelurahan Kangkung, Kecamatan Bumiwaras Kota Bandar Lampung;

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
bagi nelayan kecil di Gudang Lelang tentang berbagai opsi permodalan yang
tersedia dan strategi untuk meningkatkan peluang mendapatkan modal usaha;

3. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk Pemerintah Kota Bandar Lampung
dan Lembaga Keuangan dalam menyusun program - program yang lebih
efektif dalam mendukung akses permodalan bagi nelayan kecil khususnya di

wilayah Gudang Lelang Kota Bandar Lampung;

1. 5. Kerangka Pemikiran

Kemiskinan merupakan masalah yang banyak terjadi pada masyarakat nelayan.
Untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan nelayan,
diperlukan dukungan pemerintah dalam penyusunan kebijakan program
pembangunan. Salah satu program yang penting adalah program pemberian
permodalan usaha bagi nelayan. Permodalan usaha masih merupakan kendala
utama yang menghambat perkembangan usaha penangkapan ikan oleh nelayan
kecil. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat sebagaimana pada Gambar
1.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Nelayan

Nelayan adalah kelompok ataupun individu yang melakukan penangkapan ikan
dan biota perairan lainnya, baik di perairan tawar, payau maupun laut. Mereka
adalah komunitas yang tinggal di pesisir dan bergantung pada hasil tangkapan laut
dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Profesi nelayan sering kali
diwariskan dari generasi ke generasi meskipun penuh dengan resiko (Tang et al,
2023). Dengan kondisi yang ada, kehidupan nelayan sering berada pada kondisi
perekonomian yang memprihatinkan. Kemiskinan seolah menjadi hal yang
lumrah bagi mereka. Kondisi ekonomi nelayan sering kali dipengaruhi berbagai
faktor, termasuk masalah iklim seperti musim paceklik yang terjadi setiap tahun.
Pendapatan nelayan yang tidak pasti dan tergantung dengan hasil tangkapan,
musim, cuaca membuat nelayan sering kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Dalam Undang-undang No. 7 tahun 2016, nelayan didefinisikan sebagai setiap
orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Berdasarkan
skala usahanya, nelayan dibedakan menjadi 2 yaitu nelayan kecil dan nelayan

besar.

2. 1.1. Nelayan Kecil

Mayoritas masyarakat pesisir bermata pencaharian sebagai nelayan aktif. Dalam
definisinya, nelayan aktif adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan
usaha dan pekerjaan penangkapan ikan dilaut (Hamta, 2016). Masyarakat nelayan

bergantung pada hasil laut melalui budidaya dan penangkapan (Fitri dan Najmi,



2021). Mereka biasanya tinggal di wilayah pesisir yang dekat dengan aktivitasnya.
Menurut Jentoft et al. (2019), nelayan kecil umumnya beroperasi dengan kapal
berukuran kecil, menggunakan teknologi sederhana, dan memiliki jangkauan

operasi terbatas di wilayah pesisir.

Kusnadi (2016) dalam bukunya "Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi
Pesisir" menjelaskan bahwa nelayan kecil umumnya dicirikan oleh teknologi
penangkapan yang sederhana, skala usaha yang relatif kecil, dan keterbatasan
modal. Definisi nelayan kecil secara resmi tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan,
Pembudidaya lkan, dan Petambak Garam. Menurut undang-undang tersebut,
nelayan kecil didefinisikan sebagai nelayan yang melakukan penangkapan ikan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang menggunakan kapal
perikanan maupun yang tidak menggunakan kapal perikanan. Di wilayah Gudang
Lelang, sebagian besar nelayan termasuk dalam kategori ini, dengan armada

penangkapan ikan berukuran kurang dari 5 GT (Gross Tonnage).

Kondisi perekonomian masyarakat nelayan pada umumnya berada pada
kehidupan yang miskin dan memiliki pendidikan yang relatif rendah (Tamrin et
al., 2022). Para nelayan kecil bekerja kepada para pemilik kapal dan alat tangkap
yang cukup memadai untuk mencari ikan (Arisnawawi, et al., 2022). Pendapatan
nelayan kecil cenderung rendah dan fluktuatif, sangat dipengaruhi oleh faktor
musim dan cuaca.

Nelayan kecil melakukan penangkapan ikan setiap hari (one day fishing) dan
lokasi penangkapannya berada di sekitar tempat tinggal mereka (Husni S., 2023).
Berdasarkan alat menangkapnya nelayan terbagi menjadi 2 yaitu nelayan
tradisional dan nelayan modern. Nelayan tradisional adalah nelayan yang
peralatan tangkapnya masih menggunakan alat - alat yang tradisional contohnya
jaring, bubu dan perahu sampan. Mereka juga memiliki keterbatasan dalam
penggunaan teknologi navigasi dan pendeteksi ikan (Primyastanto et al., 2021).
Sedangkan nelayan modern adalah nelayan yang peralatan tangkapnya
menggunakan alat yang canggih sehingga tingkat pendapatan dan kesejahteraan

ekonominya jauh lebih tinggi.



Sari et al. (2020) menemukan bahwa nelayan kecil umumnya memiliki tingkat
pendidikan formal yang rendah, namun memiliki pengetahuan lokal yang kaya
tentang ekosistem laut dan teknik penangkapan ikan tradisional. Studi ini juga
mengungkapkan kuatnya ikatan sosial dalam komunitas nelayan kecil, yang sering
menjadi basis penting dalam menghadapi berbagai tantangan. Sementara itu,
penelitian Rosyida et al. (2021) menunjukkan bahwa nelayan kecil sering berada
dalam posisi rentan terhadap eksploitasi oleh tengkulak atau pengepul ikan, serta

menghadapi ancaman dari praktik penangkapan ikan ilegal dan perubahan iklim.

Dalam hubungan sosial masyarakat, nelayan kecil banyak tergabung dalam
kelompok - kelompok yang biasa disebut Kelompok Usaha Bersama (KUB).
Nelayan kecil cenderung membentuk kelompok-kelompok informal berdasarkan
ikatan kekerabatan, kedekatan geografis, atau kesamaan alat tangkap. Kelompok-
kelompok ini berfungsi sebagai jaringan dukungan sosial dan ekonomi yang
penting. Sejalan dengan temuan tersebut, Ferrol-Schulte et al. (2019)
mengungkapkan bahwa kelompok nelayan kecil sering kali menjadi basis untuk
berbagi informasi tentang lokasi penangkapan ikan, kondisi cuaca, dan harga

pasar.

Hubungan sosial dalam komunitas nelayan kecil didasarkan pada prinsip
resiprositas dan gotong royong. Hal ini tercermin dalam praktik - praktik seperti
berbagi hasil tangkapan, membantu perbaikan perahu, dan memberikan pinjaman
informal kepada sesama anggota komunitas. Namun, Steenbergen et al. (2019)
menemukan bahwa dinamika kelompok nelayan kecil juga dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti intervensi program pembangunan dan perubahan

kebijakan perikanan.

Aspek gender dalam hubungan sosial nelayan kecil menjadi sorotan dalam studi
yang dilakukan oleh Alami dan Raharjo (2022). Mereka mengungkapkan bahwa
perempuan memainkan peran penting dalam jaringan sosial nelayan, terutama
dalam hal pengolahan hasil tangkapan, pemasaran, dan pengelolaan keuangan
rumah tangga. Sementara itu, Jentoft et al. (2021) menekankan pentingnya
kelompok nelayan kecil dalam memperkuat posisi tawar mereka terhadap
tengkulak dan pembuat kebijakan.
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Terkait dengan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, Sari et al. (2023)
menemukan bahwa kohesi sosial yang kuat dalam kelompok nelayan kecil
berkontribusi pada resiliensi mereka dalam menghadapi dampak perubahan iklim.
Kelompok-kelompok ini menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan lokal dan

mengembangkan strategi adaptasi kolektif.

2.1.2. Nelayan Besar

Di Indonesia nelayan skala besar umumnya merujuk pada kelompok nelayan yang
menggunakan kapal dan peralatan tangkap yang lebih besar dan canggih
dibandingkan dengan nelayan skala kecil. Mereka biasanya memiliki akses ke
teknologi modern dan dapat menagkap ikan dalam jumlah besar, sering kali untuk

tujuan komersial dan ekspor (Benamen dan Dokolamo, 2024).

Nelayan besar sering disebut juga sebagai nelayan pemilik. Nelayan pemilik
dalam UU No. 7 tahun 2016 didefinisikan sebagai nelayan yang memiliki kapal
penangkapan ikan yang digunakan dalam usaha penangkapan ikan. Nelayan besar
menggunakan kapal berukuran lebih dari 10 GT. Karakteristik nelayan skala besar
antara lain menggunakan teknologi modern dalam penangkapan ikannya, wilayah
penangkapannya jauh, dan produktivitas hasil tangkapannya tinggi (Nurhayati et
al, 2021). Nelayan besar memiliki beberapa ciri khas antara lain:

1. Penggunaan teknologi modern

Penggunaan teknologi menjadi hal yang sangat membedakan antara nelayan kecil
dan nelayan besar. Pada nelayan besar, teknologi yang modern lebih banyak
digunakan dalam menunjang kegiatan usaha penangkapan mereka. Penggunaan
global positioning system (GPS) dan sonar menjadi hal yang biasa digunakan.
Alat tangkap ikan yang digunakan juga lebih canggih dan modern serta memiliki
kapasitas penangkapan yang besar. Penggunaan teknologi yang lebih canggih ini
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam usaha penangkapan ikan.
Sedangkan pada nelayan kecil lebih banyak menggunakan alat tangkap yang
sederhana dan tradisional. Sehingga hasil tangkapan nelayan juga sangat jauh
berbeda.
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2. Lokasi penangkapan ikan

Lokasi penangkapan juga menjadi hal yang membedakan nelayan. Nelayan besar
memiliki wilayah operasional yang lebih luas. Mereka berani untuk mencari ikan
ke laut lepas. Dengan penggunaan kapal yang lebih besar dan canggih tentu hal ini
menjadi hal yang biasa bagi nelayan besar. Hal ini juga diperlukan untuk
mendapatkan hasil tangkapan yang lebih banyak untuk mendukung biaya

operasional mereka yang cukup besar.

3. Struktur organisasi yang kompleks

Pada kapal nelayan yang dimiliki oleh nelayan besar memiliki struktur kerja yang
lebih kompleks. Dalam satu kapal terdiri dari berbagai orang yang memiliki tugas
dan fungsi masing - masing. Ada yang bertugas sebagai nahkoda dan ada juga
yang menjadi anak buah kapal (ABK). Sedangkan pada nelayan kecil, mereka
biasanya hanya melaut sendiri atau bersama satu satu dua orang ABK saja.

Selain memiliki ciri khas dan kelebihan dalam kegiatan usahanya dibanding
nelayan kecil, nelayan skala besar juga mempunyai akses yang lebih baik dalam
mendapatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan (Benamen dan Dokolamo, 2024).
Kondisi perekonomian yang baik ini membuat nelayan skala besar tidak kesulitan
dalam mengakses kedua hal tersebut.

Nelayan besar menghadapi tantangan tersendiri dalam usahanya. Permodalan
yang besar, persaingan dengan nelayan internasional dan fluktuasi harga pasar
global menjadi hal yang membuat usaha nelayan besar cukup beresiko. Dalam
pemenuhan permodalannya, mereka memiliki akses ke pihak perbankan yang
lebih baik dibanding nelayan kecil. Tingkat kepercayaan pihak perbankan lebih
tinggi kepada nelayan besar. Hal ini dikarenakan kemampuan nelayan besar dalam
memenuhi persyaratan, serta pendapatan yang cenderung stabil. Oleh karenanya,
dalam memenuhi kebutuhan modal usahanya, nelayan besar tidak terlalu

mendapatkan permasalahan yang rumit.
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2.2. Modal Usaha

Modal merupakan salah satu unsur penting dalam dunia bisnis dan perekonomian.
Modal dapat didefinisikan sebagai sumber daya yang digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Dalam bidang manajemen dan ilmu ekonomi,
istilah “modal” telah mengalami berbagai penafsiran dan perkembangan. Dalam
perspektif ekonomi klasik, modal dianggap sebagai salah satu komponen utama
produksi, selain tanah dan tenaga kerja. Dalam The Wealth of Nations, Adam
Smith mendefinisikan modal sebagai bagian dari saham yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan. Konsep ini menekankan pentingnya modal sebagai alat
ekonomi produktif (Ascarya dan Yumanita, 2018).

Brigham dan Houston (2019) mendefinisikan modal sebagai pembiayaan jangka
panjang perusahaan, yang terdiri dari utang jangka panjang, saham, dan ekuitas.
Definisi ini menekankan pada aspek keuangan modal dan perannya dalam struktur
keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, penelitian Sartono (2016)
menunjukkan bahwa modal merupakan sumber pembiayaan suatu perusahaan dan
dapat berasal dari dana internal (laba ditahan) maupun dana eksternal (penerbitan

utang dan ekuitas).

Modal usaha merupakan faktor krusial bagi pengembangan sektor perikanan,
khususnya bagi nelayan. Menurut Manumpil et al (2019), keterbatasan modal
seringkali menjadi kendala utama yang dihadapi nelayan dalam meningkatkan
produktivitas dan pendapatannya. Nugroho dan Hanafi (2015) menyatakan bahwa
terbatasnya akses terhadap modal menghalangi nelayan untuk mengadopsi
teknologi baru dan memperluas cakupan usahanya. Kusnadi (2016) menambahkan
bahwa ketergantungan nelayan terhadap tengkulak atau rentenir dengan suku

bunga tinggi semakin memperumit keadaan perekonomian mereka.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan permodalan
perusahaan perikanan. Program bantuan permodalan pemerintah seperti Kredit
Usaha Rakyat (KUR) membantu sebagian nelayan mengembangkan usahanya.
Puspita et al. (2016), namun menemukan bahwa banyak nelayan masih kesulitan
mendapatkan kredit formal karena persyaratan yang rumit dan kurangnya

jaminan. Oleh karena itu, Retnowati (2018) menyarankan perlunya
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mengembangkan lembaga keuangan mikro yang lebih fleksibel dan disesuaikan
dengan spesifikasi bisnis perikanan.

Peran koperasi nelayan juga dinilai penting dalam memberikan modal kepada
pelaku usaha. Penelitian Juliana et al. (2019) menunjukkan bahwa koperasi
perikanan yang dikelola dengan baik dapat menjadi alternatif sumber permodalan
yang efektif bagi anggotanya. Pentingnya dukungan pengelolaan keuangan dan
pelatihan bagi nelayan agar mereka dapat mengelola modal usahanya dengan

lebih baik dan berkelanjutan.

Dalam usaha perikanan atau nelayan, terdapat beberapa jenis modal yang penting
untuk keberlangsungan dan pengembangan usaha. Modal dalam usaha nelayan

dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama antara lain:

A. Modal Finansial

Modal finansial adalah komponen modal yang paling penting dalam usaha
nelayan. Modal ini diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam pembelian
peralatan seperti kapal, mesin, alat tangkap dan perlengkapan lainnya. Modal
finansial mencakup semua sumber daya keuangan yang digunakan untuk
mendukung operasional dan pengembangan usaha (Sari dan Prasetyo, 2020).
Menurut Rahmawati et al (2021), sumber modal yang biasa digunakan oleh
pelaku usaha perikanan meliputi pinjaman dari lembaga keuangan, bantuan

pemerintah dan investasi dari pihak swasta.

B. Modal Sosial

Modal sosial adalah modal yang berkaitan dengan jaringan hubungan dan
kepercayaan dalam komunitas nelayan. Modal ini juga merupakan modal yang
penting dalam kegiatan usaha nelayan. Hal ini karena modal sosial mencakup
kerja sama antar nelayan, dukungan keluarga, serta hubungan nelayan dengan
pedagang ataupun juragan yang menampung hasil tangkapan mereka. Jaringan
sosial yang kuat dapat membantu nelayan untuk mendapatkan informasi tentang
lokasi tangkapan, kondisi cuaca, serta mendapatkan informasi mengenai pasar
yang lebih baik. Modal sosial berperan penting dalam berjalannya usaha
penangkapan ikan, karena merupakan perekat yang mengikat semua orang dalam

masyarakat (Parga et al, 2023).
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Dalam masyarakat nelayan, modal sosial berhubungan langsung dengan
kelangsungan usaha nelayan. Hubungan antara nelayan pemilik (juragan) dengan
nelayan ABK merupakan sebuah hubungan sosial yang menjadi salah satu contoh
penerapan modal sosial dalam usaha nelayan. Keluarga nelayan ABK biasanya
juga akan membantu pada keluarga juragan jika ada acara, bahkan ada juga istri
nelayan ABK yang bekerja membantu di rumah nelayan pemilik. Hubungan sosial
ini membuat adanya keterikatan antara juragan dan ABK menjadi lebih dekat

seperti dengan saudara.

C. Modal Manusia (SDM)

Modal Manusia (SDM) merupakan gabungan dari pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman nelayan itu sendiri. Hal ini meliputi kemampuan navigasi,
pengetahuan tentang musim, teknik penangkapan dan pemeliharaan peralatan.
Modal ini didapatkan nelayan melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman

turun - temurun yang diwariskan oleh keluarga ataupun komunitas nelayan.

D. Modal Alam

Modal alam adalah sumber daya alam yang terdiri dari sumber daya perikanan
dan kondisi lingkungan laut itu sendiri. Kekayaan dan kesehatan ekosistem laut,
kondisi cuaca, dan ketersediaan ikan sangat menentukan dalam keberhasilan
usaha nelayan. Pemahaman tentang karakteristik daerah penangkapan ikan, pola
musiman, dan keberlanjutan sumber daya perikanan menjadi bagian penting dari

modal alam ini.

E. Modal Teknologi

Dalam kegiatan usaha nelayan modern, penggunaan teknologi merupakan suatu
hal yang biasa. Penggunaan teknologi banyak dipakai untuk dapat mengetahui
dimana posisi ikan, kondisi cuaca, alat komunikasi serta teknologi dalam
penangkapan serta penanganan ikan hasil tangkapan. Teknologi membantu
nelayan untuk meningkatkan produktifitas, menjangkau daerah tangkapan yang
lebih luas, dan menjaga kualitas ikan hasil tangkapan. Peralatan seperti GPS, Fish

finder, radio komunikasi, merupakan contoh dari penggunaan modal teknologi.
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2.3. Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan merupakan institusi yang berperan penting dalam
memfasilitasi aliran dana dalam perekonomian. Menurut Mishkin dan Eakins
(2018), lembaga keuangan adalah entitas yang memiliki fungsi utama sebagai
perantara keuangan, menghimpun dana dari pihak yang memiliki surplus dan
menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan. Menurut Ozili (2023),
lembaga keuangan dapat didefinisikan sebagai organisasi yang terlibat dalam
transaksi keuangan seperti investasi, pinjaman, dan penukaran mata uang. Definisi
ini mencakup berbagai jenis institusi, mulai dari bank tradisional hingga fintech
yang muncul belakangan. Dalam konteks pembangunan sektor perikanan,
lembaga keuangan memiliki peran strategis dalam menyediakan akses permodalan

bagi nelayan kecil.

Peran lembaga keuangan dalam mendukung sektor perikanan skala kecil telah
menjadi fokus penelitian terkini. Studi yang dilakukan oleh Yulianto et al. (2021)
di Indonesia menunjukkan bahwa lembaga keuangan tidak hanya berperan dalam
penyediaan modal, tetapi juga dalam meningkatkan literasi keuangan dan
manajemen risiko bagi nelayan kecil. Sementara itu, penelitian oleh Pomeroy et al.
(2020) menggarisbawahi pentingnya inovasi produk keuangan yang disesuaikan
dengan karakteristik unik sektor perikanan, seperti pendapatan yang musiman dan

risiko yang tinggi.

Jenis-jenis lembaga keuangan yang relevan bagi nelayan kecil dapat dibagi
menjadi lembaga keuangan formal dan informal. Lembaga keuangan formal
mencakup bank komersial, bank perkreditan rakyat (BPR), dan lembaga keuangan
mikro (LKM) yang beroperasi di bawah regulasi pemerintah. Sementara itu,
lembaga keuangan informal meliputi koperasi simpan pinjam, arisan, dan pemberi
pinjaman informal (rentenir). Penelitian oleh Adhuri et al. (2022) menunjukkan
bahwa di banyak komunitas nelayan di Indonesia, lembaga keuangan informal
masih memainkan peran signifikan karena fleksibilitas dan kemudahan aksesnya,
meskipun seringkali dengan biaya yang lebih tinggi. Jenis Lembaga keuangan
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis Lembaga keuangan

Jenis Lembaga Keuangan

Formal Non Formal
Bank Komersial (BRI, Mandiri, BNI, Koperasi Simpan Pinjam
BSI, dll)

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Rentenir
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Juragan (patron),
LPUMKP Tengkulak

Kondisi aktual saat ini menunjukkan bahwa akses nelayan kecil terhadap lembaga
keuangan formal masih terbatas. Studi yang dilakukan oleh Aswan et al. (2021)
mengungkapkan bahwa hanya sekitar 30% nelayan kecil di Indonesia yang
memiliki akses ke layanan perbankan formal. Faktor-faktor seperti persyaratan
agunan, prosedur yang rumit, dan lokasi bank yang jauh dari daerah pesisir
menjadi hambatan utama. Di sisi lain, inisiatif pemerintah seperti Program
Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) telah berupaya
menjembatani kesenjangan ini, meskipun implementasinya masih menghadapi

tantangan.

Secara internasional, FAO (2023) melaporkan tren positif dalam pengembangan
produk keuangan inovatif untuk nelayan kecil. Ini termasuk skema asuransi
berbasis indeks cuaca, layanan keuangan digital, dan model pembiayaan rantai
nilai. Manyika et al. (2021) mengusulkan bahwa di era digital, lembaga keuangan
harus dipahami sebagai entitas yang mengintegrasikan teknologi dalam operasi
mereka untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan, dan menciptakan
produk keuangan yang lebih inovatif. Namun, penerapan inovasi ini di Indonesia

masih terbatas dan memerlukan dukungan kebijakan yang lebih kuat.

Tantangan utama yang dihadapi lembaga keuangan dalam melayani sektor
perikanan skala kecil adalah manajemen risiko. Penelitian oleh Chuenpagdee dan
Jentoft (2019) menekankan pentingnya  pendekatan  holistik  yang
mempertimbangkan tidak hanya aspek finansial, tetapi juga sosial dan ekologis
dalam pengembangan produk keuangan untuk nelayan kecil. Mereka

menyarankan kolaborasi antara lembaga keuangan, pemerintah, dan organisasi
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masyarakat sipil untuk menciptakan ekosistem keuangan yang mendukung
pembangunan berkelanjutan sektor perikanan skala kecil.

2.4. Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos”. Menurut Gluek dan
Jauch dalam Yatminiwati (2019), strategi adalah rencana luas, disatukan dan
berintergrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan untuk
mengatasi tantangan lingkungan, dalam memastikan bahwa tujuan utama
perusahaan dapat dicapai dengan cara yang tepat. Secara umum, strategi dapat
didenisikan sebagai proses yang digunakan oleh para pemimpin puncak untuk
membuat rencana yang berpusat pada tujuan organisasi yang akan datang, serta
bagiamana mencapainya (Yatminiwati, 2019). Dalam Sudrajat & Widiatmi (2020)
Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai.

Strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dari pada apa yang
sudah terjadi. Hal ini dikarenakan strategi didasarkan pada apa yang diharapkan
oleh pelanggan di masa depan dan dilakukan secara incrimental (senantiasa
meningkat). Perusahaan harus mencari kempetensi inti didalam bisnis yang
dilakukan karena inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen
memerlukan kecepatan. Sehingga pengertian strategi secara khusus adalah
rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya

melalui analisis dan pengamatan lingkungan (Yatminiwati, 2019).

Manajemen adalah disiplin dan seni yang mempelajari bagaimana menggunakan
sumber daya manusia dan sumber daya lain secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan (Malayu, 2016). Untuk mencapai tujuannya, suatu
organisasi harus menjalankan manajemen strategi yang baik. Manajemen strategi
adalah seni dan pengetahuan yang digunakan untuk membuat, menerapkan,
mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membantu sebuah organisasi
mencapai tujuannya. Menurut Irianina (2017), tujuan manajemen strategi adalah
untuk mengoptimalkan tren saat ini untuk masa depan dengan mengekspoitasi dan
menciptakan peluang baru dan berbeda untuk perencanaan jangka panjang.

Dengan penerapan manajemen strategi ini akan memberikan manfaat dalam
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membantu organisasi merumuskan strategi - strategi yang lebih baik melalui

penggunaan pendekatan terhadap pilihan strategi yang lebih sistematis.

Penerapan strategi yang tepat dan memanfaatkan peluang yang ada, maka sebuah
usaha dapat dipertahankan dan dikembangkan lebih baik lagi (Rizkianto dan
Topowijono, 2018). Hal ini jelas sangat penting untuk menghasilkan kinerja yang
baik dan mempertahankan usaha (Yuliza dan Basri, 2018). Dalam merumuskan
strategi, kajian tentang kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunity) dan ancaman (threats) perlu dilakukan. Menurut Kristanto et al
(2017), analisis SWOT adalah proses menentukan berbagai komponen yang
berkontibusi dalam pembuatan strategi bisnis. Analisis SWOT ini berdasarkan
logika untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang yang secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan dan ancaman (Saputra dan Rodhiyah, 2016).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 sampai November 2024.
Penelitian ini difokuskan di wilayah Gudang Lelang Kelurahan Kangkung
Kecamatan Bumiwaras Kota Bandar Lampung. Kelurahan Kangkung merupakan
kelurahan padat penduduk yang banyak ditinggali oleh nelayan. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
3.2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri
adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis,
dan menginterprestasikan kejadian, fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
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persepsi atau pemikiran individu atau kelompok. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk mendapatkan wawasan tentang sikap, perilaku, sistem nilai, perhatian,
motivasi, aspirasi, budaya, gaya hidup, dan kebijakan seseorang atau sekelompok
orang. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang
sikap, perilaku, sistem nilai, perhatian, motivasi, aspirasi, budaya, gaya hidup, dan
kebijakan seseorang atau sekelompok orang. Ini juga digunakan untuk
pengambilan keputusan tentang kebijakan, penelitian, bisnis, dan komunikasi
(Wahyuni, 2023). Dalam Irawan (2006) penelitian kualitatif disebut juga sebagai
pemahaman mendalam karena penelitian ini mempertanyakan suatu hal secara

tuntas dan mendalam.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode studi kasus. Metode studi kasus
dapat didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang mendalam dan rinci untuk
memahami fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata. Menurut Yin
(2015) metode penelitian studi kasus adalah pendekatan yang berfokus pada
eksplorasi mendalam sebuah fenomena dalam konteks kehidupan nyata melalui
penggunaan berbagai sumber data seperti wawancara, observasi, dan studi

dokumen.

3.4. Pengumpulan Data
3.4.1. Wawancara mendalam (in-depth interview)

Menurut Rahmat et. al. (2023) wawancara mendalam dapat didefinisikan sebagai
suatu metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan percakapan intensif
antara pewawancara dan informan, dengan tujuan memperoleh pemahaman
mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan makna yang diberikan oleh
informan terkait topik penelitian. Metode ini memungkinkan eksplorasi yang
fleksibel dan mendalam, serta mampu mengungkap nuansa dan kompleksitas dari
fenomena yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan dengan satu orang maupun
dengan kelompok orang, wawancara bisa dilakukan dengan format yang tidak

terstruktur, semi terstruktur dan juga bisa terstruktur (Irawan, 2006).
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Narasumber sebagai informan kunci dipilih dengan teknik purposive sampling
berdasarkan peran dan pengalamannya. Menurut Etikan et al. (2016), penentuan
sampel purposive dilakukan dengan memilih partisipan yang dianggap paling
informatif dan memiliki pengalaman terkait fenomena yang diteliti. Informan
kunci yang akan dilibatkan dalam wawancara mendalam dapat dilihat di Tabel 2

berikut ini:

Tabel 2. Informan Kunci dalam Penelitian

Informan Jumlah Keterangan
1 Nelayan 40Orang - Nelayan kecil
2 Dinas Kelautan dan Perikanan 1 Orang _ Kepala Bidang Perikanan Tangkap

Kota Bandar Lampung

3 Dinas Koperasi dan UKM 1Orang _ Kepala Bidang Pemberdayaan dan
Kota Bandar Lampung Pengembangan

4 Lembaga Keuangan :

- BRI 10rang _ Petugas Mantri BRI Kelurahan Kangkung
- PT. Permodalan Nasional 10rang _ Kepala Cabang PT. PNM Wilayah Lampung
Madani Bengkulu
- Mitra Bisnis Keluarga 10rang _ Petugas Lapangan wilayah  Kelurahan
Kangkung

Lembaga Pengelola Modal 1Orang _ Petugas LPMUKP Wilayah Lampung
Usaha Kelautan  dan

Perikanan
- KUD Mina Jaya 10rang _ Ketua KUD Mina Jaya
5 Juragan Nelayan 10rang _ Juragan yang menampung hasil tangkapan

nelayan kangkung

Informan kunci yang dipilih berdasarkan kebutuhan dalam menggali informasi
yang mendukung penelitian mengenai akses permodalan. Pemilihan narasumber
informan kunci tersebut diupayakan dapat menjawab kebutuhan data dan
informasi untuk menjawab tujuan penelitian ini. Dalam menggali informasi,
peneliti menggunakan panduan pertanyaan yang ada pada lampiran 1 sampai
dengan lampiran 5.

3.4.2. Pengamatan Terlibat (Participatory Observation)

Pengamatan terlibat atau participatory observation, adalah teknik pengumpulan

data di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan atau situasi yang diteliti.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terlibat dengan mengamati
secara langsung kehidupan nelayan di Gudang Lelang. Peneliti ikut aktif dalam
kegiatan penyuluhan perikanan seperti pertemuan kelompok dan sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak - pihak terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan Kota
Bandar Lampung, KUD Mina Jaya. Selain itu peneliti juga ikut dalam pertemuan
kelompok pinjaman seperti pertemuan PT. PNM, Mitra Bisnis Keluarga. Dalam
pengamatan terlibat ini peneliti juga mengamati kehidupan nelayan Gudang

Lelang.

3.4.3. Studi Dokumentasi.

Studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data kualitatif dengan menelaah atau
menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek atau orang lain tentang subjek
tersebut. Studi dokumentasi adalah metode yang digunakan peneliti kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman dari perspektif subjek melalui penggunaan media
tertulis serta dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh orang yang
diselidiki (Herdiansyah, 2010).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumentasi dengan
mengumpulkan informasi melalui sumber - sumber informasi dari internet, buku
ataupun dari jurnal - jurnal terkait dengan penelitian. Dokumen yang telah
diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan membentuk satu hasil

kajian yang sistematis, padu dan utuh.

3.5. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini:



Tabel 3. Metode Analisis Data
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No Tujuan Pengumpulan Informan Kunci Analisis
Data Data
1 Mendeskripsikan akses permodalan \Wawancara Nelayan Kangkung Deskriptif
usaha bagi nelayan skala kecil di Mendalam DKP Kota Bandar Kualitatif
wilayah Gudang Lelang, Kelurahan 'T‘Z?ﬁzgatan Lampung
Dinas Koperasi dan
Kangkung, Kota Bandar Lampung Studi UKM Kota Bandar
Dokumentasi Lampung
2 Menganalisis faktor - faktor yang Wawancara BRI Unit Kangkung Deskriptif
mempengaruhi akses permodalan Mendalam Petugas LPMUKP Kualitatif
usaha bagi nelayan skala kecil di _T_i?ﬁgg:atan Petugas Lapangan
Gudang Lelang, Kelurahan . MBK
Studi Kepala Cabang PT
Kangkung, Kota Bandar Lampung Dokumentasi PNM cabang
3 Merumuskan strategi peningkatan \Wawancara Lampung-Bengkulu SWOT
fasilitasi akses permodalan usaha Mendalam KUD Mina Jaya
. . . Pengamatan
bagi nelayan kecil di Gudang Terlibat Juragan Nelayan
Lelang, Kelurahan Kangkung, Kota Studi Expert (Ahli)
Bandar Lampung Dokumentasi

Analisis data yang telah diperoleh dilakukan dengan analisis kualitatif. Analisis

kualitatif sangat penting untuk pengumpulan dan pemahaman data untuk

mencapai kesimpulan akhir. Oleh karena itu, untuk membantu membuat

kesimpulan dari penelitian ini, semua data yang diperoleh dari wawancara dengan

informan kunci akan dianalisis secara kualitatif. Pengelolaan data penelitian

kualitatif memerlukan sistem pengkodean, penyimpanan, dan pengaksesan data

(Irawan, 2006).
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Gambar 3. Analisis Data Dengan Sistem Pengkodean
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Tahapan penganalisaan data sebagai berikut:

A. Pengumpulan data

Pengumpulan data mentah dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam,
observasi lapangan dan kajian pustaka. Dari hasil wawancara mendalam yang
telah dilaksanakan kemudian dikumpulkan, dicatat dan didokumentasikan secara
apa adanya tanpa mecampurkan dengan pemikiran peneliti.

B. Transkrip Data

Transkrip data merupakan proses pencatatan hasil wawancara ke dalam bentuk
tulisan tanpa mengubah atau menambahkan apapun pada hasil wawancara
tersebut.

C. Pembuatan Koding

Pembuatan koding yaitu proses membaca ulang data yang sudah ada di transkrip
dan memberi tanda (kode) pada bagian - bagian tertentu yang menjadi kunci dari
pertanyaan - pertanyaan yang telah diajukan.

D. Kategorisasi Data

Kategorisasi data merupakan proses merangkum atau menyerderhanakan data
sesuai dengan gagasan utama atau topik pembicaraan agar lebih mudah
dimengerti.

E. Penyimpulan Sementara

Pada proses ini peneliti dapat mengambil kesimpulan sementara berdasarkan data
yang telah diperoleh tanpa mencampuradukan dengan pemikiran peneliti.

F. Triangulasi

Triangulasi merupakan proses pengecekan kembali atau verifikasi informasi yang
didapat untuk memastikan kebenaran kesimpulan yang telah diperoleh dari objek
yang diteliti, atau mendapatkan kesamaan antar narasumber.

G. Penyimpulan Akhir

Kesimpulan akhir dari suatu penelitian kualitatif berbentuk deksriptif kualitatif
yang merupakan kristalisasi dan konseptualisasi dari suatu temuan dilapangan
(Irawan, 2006).
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3.5.1. Analisis Dekriptif Akses Permodalan Bagi Nelayan Kecil di Gudang
Lelang

Kondisi aktual dari akses permodalan bagi nelayan gudang lelang dianalisa
dengan menggunakan analisis deskriptif. Dengan melakukan wawancara
mendalam kepada pihak - pihak yang dinilai layak dijadikan sebagai informan
kunci. Data hasil wawancara kemudian akan ditranskripkan dan dianalisis dengan
sistem pengkodean dan dikategorisasikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian. Setelah itu dilakukan penyimpulan sementara terhadap data
yang telah diperoleh dalam proses wawancara mendalam tersebut. Proses
triangulasi dilakukan setelahnya untuk menguji kesimpulan sementara serta
kevalidan data yang telah dianalisa tadi. Setelah itu barulah didapatkan
kesimpulan akhir mengenai kondisi akses permodalan bagi nelayan kecil di

wilayah Gudang Lelang Kelurahan Kangkung.

3.5.2. Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Akses Permodalan
Nelayan

Untuk menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi akses permodalan nelayan
gudang lelang, juga dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif.
Analisa yang dilakukan dengan menggali informasi dengan wawancara mendalam
terhadap pihak - pihak yang dirasa mengetahui dan memahami permasalahan yang
menjadi fokus penelitian. Informan kunci tidak hanya dari nelayan kecil di
Gudang Lelang saja, melainkan pihak - pihak pendukung yang berkepentingan
dalam mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi akses permodalan nelayan
seperti pihak Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung, Dinas
Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, KUD Mina Jaya, Bank BRI KCP
Bumi waras, Juragan, maupun Lembaga Keuangan lainnya yang ada di sekitar
Kelurahan Kangkung.
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3.5.3. Merumuskan Strategi Peningkatkan Fasilitasi Akses Permodalan Bagi
Nelayan.

Dalam merumuskan strategi yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas
serapan akses permodalan bagi pada nelayan gudang lelang dilakukan dengan
menggunakan analisis SWOT. SWOT adalah metode untuk menggambarkan
kondisi dan mengevaluasi suatu masalah yang berdasarkan faktor internal (dalam)
dan faktor eksternal (luar) yaitu: strenghts, weakness, opportunities, dan threats.
Analisis ini didasarkan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength)
dan peluang (Opportunity). Namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat), yang diharapkan mampu untuk
menyeimbangkan antara kondisi internal yaitu kekuatan dan kelemahan dengan
kondisi eksternal yaitu peluang dan ancaman yang ada, kemudian
diimplementasikan dalam matriks SWOT, untuk mendapatkan strategi terbaik (the
best strategy).

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi pengembangan (Rangkuti, 2006). Pada proses pengambilan
keputusan strategis selalu berkaitan dengan visi, misi dan tujuan, kondisi
sekarang, kondisi yang akan datang, strategi dan kebijakan. Dengan demikian,
analisis kebijakan dapat dilakukan melalui faktor-faktor strategis analisis SWOT.
Penilaian ahli dari faktor internal - eksternal tersebut akan menghasilkan
kelompok faktor - faktor: Strength, Weakness, Opportunity, Threat. Menurut
Rangkuti (2006), sebelum membuat matrik SWOT maka terlebih dahulu perlu
mengetahui faktor strategi internal (IFAS), kemudian faktor strategi eksternal
(EFAS) suatu program kebijakan yang perlu diidentifikasi, disusun untuk
merumuskan faktor-faktor strategis tersebut. Tabel IFAS dan EFAS dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Tabel 3.



Tabel 4. Faktor Strategi Internal (IFAS)
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1 2 3 4
Faktor Strategi Internal Bobot  Rating Bobot x Rating

5
Keterangan

Kekuatan (S)

1.

2.

3. dan seterusnya

Jumlah Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

1.

2.

3. dan seterusnya

Jumlah Kelemahan (W)
Total IFAS

Tabel 5. Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

1 2 3 4
Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating

5
Keterangan

Peluang (O)

1.

2.

3. dan seterusnya

Jumlah Peluang (O)

Ancaman (T)

1.

2.

3. dan seterusnya

Jumlah Ancaman (T)
Total EFAS

Sumber: Rangkuti (2006)

Berikut ini adalah cara-cara penentuan Faktor Strategi Internal (IFAS) dan

Eksternal (EFAS):

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi IFAS dan EFAS dalam mengakses

permodalan bagi nelayan pada kolom 1.

b. Berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi strategis. (semua bobot tersebut jumlahnya

tidak boleh melebihi skor total 1,00).

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor). Faktor

variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan)

diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik). Kemudian

dibandingkan dengan rata-rata variabel yang bersifat negatif.



28

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan
1,0 (poor).

e. Kolom 5 digunakanan untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor - faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.
Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor.
Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (yang
selanjutnya menjadi nilai/titik pada sumbu X) dan pengurangan total faktor O
dengan T (yang selanjutnya menjadi nilai/titik pada sumbu Y)

f.  Menghubungkan titik pada sumbu X dan Y menjadi titik koordinat peta posisi
organisasi. Berdasarkan peta posisi ini, maka dapat ditentukan strategi apa
yang dapat dilaksanakan untuk dapat mencapai tujuan meningkatnya
kemampuan nelayan untuk mengakses permodalan bagi keberlangsungan

usaha mereka.

[ Peluang (O) ]

5

I11. Mendukung strategi 4 I. Mendukung strategi

turn around .
3 agresif

Kelemahan (W) }-5 4 3 2 101 1 2 3 4 5{ Kekuatan (S)

IV. Mendukung strategi I1. Mendukung
devensif 3 strategi diversifikasi

-4

-5

[ Ancaman (T) ]
Sumber: Rangkuti (2006)

Gambar 4. Grafik Kuadran Strategi pada Analisa SWOT
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Keterangan:

a. Kuadran 1: Pada posisi ini merupakan situasi yang menguntungkan.
Kebijakan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth
Oriented Strategy).

b. Kuadran 2: Pada posisi ini, meskipun menghadapi berbagai ancaman,
kebijakan ini masih memiliki dari segi internal strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang
dengan strategi diversifikasi.

c. Kuadran 3: Kebijakan menghadapi peluang yang sangat, tetapi di lain pihak,
dia menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus strategi
kebijakan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal sehingga dapat
merebut peluang yang lebih baik.

d. Kuadran 4: Pada posisi ini merupakan situasi yang sangat tidak
menguntungkan, kebijakan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan
kelemahan internal.

Selanjutnya ditetapkan 1 strategi tujuan utama berdasarkan analisis matriks

SWOT, dengan melakukan interaksi penggabungan (merger) dari kelompok

faktor internal (Strength, Weakness), dengan kelompok faktor eksternal

(Opportunity, Threat) yang digambarkan dalam Tabel 4.

Tabel 6. Matriks SWOT

IFAS Strength (S) Weakness (W)

EFAS Tentukan 5-10 faktor-faktor Tentukan 5-10 faktor-faktor

kekuatan internal kelemahan internal

Opportunity (O) Strategi SO Strategi WO

Tentukan 5-10 faktor- Ciptakan strategi yang Clpta_k:fm strategi yang

menggunakan kekuatan untuk  meminimalkan kelemahan
faktor peluang eksternal

memanfaatkan peluang untuk memanfaatkan peluang

Threats (T) Strategi ST Strategi WT

Tentukan 5-10 faktor- Ciptakan strategi yang Clptgkgn strategi yang

menggunakan kekuatan untuk  meminimalkan kelemahan dan
faktor ancaman eksternal . . .

mengatasi ancaman menghindari ancaman.

Sumber: Rangkuti (2006)
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Setelah dilakukan penggabungan antara faktor internal dan eksternal dan telah
melihat bobot dan rating dari masing-masing maka dilakukan penggabungan
peluang dan ancaman dari tabel EFAS serta kekuatan dan kelemahan dari tabel
IFAS kedalam kolom yang sesuai dalam matrik SWOT (Rangkuti, 2006).
Penggabungan dari strategi yang meliputi kombinasi interaksi strategi internal-
eksternal yang terdiri dari :

1. Strategi SO (Strength-Opportunity), ciptakan strategi yang menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang.

2. Strategi ST (Strength-Threat), ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO (Weakness-Opportunity), ciptakan strategi yang meminimalkan
kelemahan untuk menciptakan peluang.

4. Strategi WT (Weakness-Threat), ciptakan strategi yang meminimalkan

kelemahan untuk mengatasi ancaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Permodalan merupakan suatu hal yang menjadi masalah bagi nelayan kecil. Bagi

nelayan kecil di Gudang Lelang, permasalahan ini sudah mereka alami sejak

dahulu. Permasalahan permodalan sendiri bukan tanpa solusi, pemerintah pusat

dan daerah sudah mencoba melakukan terobosan untuk mengatasi masalah ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil

adalah:

1.

Kondisi akses permodalan pada nelayan kecil di Gudang Lelang Kelurahan
Kangkung saat ini terbagi menjadi beberapa jenis yaitu ada nelayan yang
mengakses permodalan melalui perbankan seperti KUR (BRI, Bank
Lampung), lembaga keuangan non perbankan seperti PT. PNM, MBK, BTPN
Syariah, Amartha. Selain itu nelayan di Gudang Lelang juga memenuhi
kebutuhan modalnya melalui lembaga keuangan non formal seperti Bank
Keliling (plecit), juragan, renternir.

Faktor - faktor yang mempengaruhi akses permodalan bagi nelayan kecil di
Gudang Lelang antara lain tingkat kemudahan dalam mengkases permodalan,
rendahnya kemampuan nelayan dalam mengakses permodalan (tidak
memiliki jaminan, terkendala Bl Checking, dan kurangnya jejaring nelayan
dalam mengkases perbankan), serta terbatasnya informasi bagi nelayan dalam

mengakses permodalan.

Strategi yang dapat direkomendasikan bagi DKP Kota Bandar Lampung
untuk meningkatkan fasilitasi akses permodalan bagi nelayan kecil antara lain
dengan memaksimalkan peran DKP Kota Bandar Lampung dalam
memfasilitasi nelayan kecil mengakses program kredit usaha bagi nelayan

dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuan nelayan dan kelemahan
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usaha nelayan, mengoptimalkan data pelaku utama/ usaha yang terintergrasi
dalam mengakses permodalan pada lembaga keuangan untuk menghindarkan
nelayan dari sistem kredit yang memberatkan mereka, serta meningkatkan
efektifitas penyampain informasi dan edukasi tentang akses permodalan

nelayan melalui komunitas nelayan dan KUD Mina Jaya.

5.2. SARAN

Nelayan kecil di Gudang Lelang masih sulit untuk mengakses permodalan melalui
perbankan. Oleh karena itu perlu adanya keterlibatan pihak - pihak terkait dalam
meningkatkan kemampuan nelayan kecil di Gudang Lelang dalam mengakses
permodalan. Pendampingan dalam mengakses permodalan perbankan perlu
ditingkatkan. Serta pemahaman nelayan kecil di Gudang Lelang tentang literasi
keuangan juga perlu ditingkatkan untuk menunjang kemampuan dalam mengakses
permodalan perbankan.
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